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Abstract 

This study aims to empirically prove the influence of Work Motivation, Work Stress and Cyberloafing on Employee 

Performance with Self Control as a moderating variable. The population in this study were employees of the Medan MSME 

Cooperative Service Office. The independent variables used are employee motivation, work stress and cyberloafing, 1 
dependent variable is employee performance and 1 moderating variable is self control. The number of samples used in this 

study amounted to 40 people using the Simple Random Sampling method. The data analysis technique used is multiple linear 

regression, moderation regression test and hypothesis test. The results showed that work motivation, work stress and 

cyberloafing have a significant effect on employee performance partially and simultaneously. Meanwhile, Self Control is 
able to moderate the influence of work motivation, work stress and cyberloafing which have a significant effect on employee 

performance. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh Motivasi Kerja, Stres Kerja dan Cyberloafing terhadap 

Kinerja Karyawan dengan Self Control sebagai variabel moderating. Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Kantor 

Dinas Koperasi UMKM Kota Medan. Variabel independen yang digunakan adalah motivasi karyawan, stress kerja dan 
Cyberloafing, 1 variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan dan 1 variabel moderating yaitu Self Control. Jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 40 orang menggunakan  metode Simple Random Sampling. Teknik analisis 

data yang digunakan yakni regresi linier berganda, uji regresi moderasi dan uji Hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Motivasi kerja, Stres Kerja dan Cyberloafing berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan secara parsial dan 
simultan. Sedangkan, Self Control mampu memoderasi pengaruh Motivasi kerja, Stres Kerja dan Cyberloafing berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan.  

Kata kunci:  Motivasi Kerja, Stres Kerja, Cyberloafing, Kinerja Karyawan, Self Control.  
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1. Pendahuluan  

Perkembangan ekonomi global mempengaruhi 

persaingan, oleh karena itu semua 

perusahaan/corporate wajib memajukan operasinya 

dari masa ke masa. Untuk mengelola perkembangan, 

perusahaan/corporate harus melawan tantangan untuk 

bertahan dan berhasil dalam persaingan baik sekarang 

maupun di masa depan [1]. Pegawai yang 

berpengalaman dapat mendukung kesuksesan. Dan 

kinerja pegawai yang buruk iyalah masalah yang bisa 

merugikan perusahaan. Faktor indikator dalam 

pencapaian hasil kerja secara kualitatif dan kuantitatif 

yang mengakibatkan terpenuhinya pekerjaan yang 

dibebankan. Agar sistem ini berjalan, manajemen 

harus memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, seperti motivasi 

kerja, stres kerja, upah karyawan, manajemen, 

cyberloafing dan faktor penentu lainnya [2].  

Persaingan yang meningkat memaksa perusahaan 

untuk memeriksa kembali operasi bisnis mereka 

karena kinerja saat ini dianggap menurun atau tidak 

efisien [3]. Kinerja yang diperlukan perusahaan 

tergantung pada keahlian, motivasi dan dorongan 

pribadi yang diterima. Motivasi itu sendiri suatu 

keadaan karyawan memiliki keinginan atau kebutuhan 

untuk meraih tujuan khusus.Ketika seseorang 

termotivasi, mereka melakukan yang terbaik untuk 

memaknai keinginan mereka dan melakukan pekerjaan 

mereka dengan baik [4]. 

Kinerja pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan 

saat ini belum optimal. Ini didapatkan dari hasil 

wawancara dengan kepala divisi UMKM yakni bahwa 

semangat kerja karyawan masih belum optimal 

sehingga mengakibatkan beberapa karyawan seringkali 

menunda pekerjaan, kurang inisiatif dan lebih parah 

lagi dalam mengatasi masalah yang ada, dan 

penyesuaian dalam bekerja, serta kurangnya motivasi 

dan pembinaan pegawai, sehingga proses mutasi dan 

promosi, beberapa pegawai yang kurang mencerna 

tugasnya dengan baik [5].  

Dalam hal ini, pegawai kantor layanan UMKM di Kota 

Medan terjurus kedalam stres kerja dikarenakan 

menghabiskan paruh besar waktunya di tempat kerja 

dan disibukkan dengan tugas yang sama setiap harinya 

[6]. Oleh karena itu, perusahaan harus 
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mengidentifikasi dan memberikan feed back berupa 

penyemangat/motivasi untuk menunjang corporate 

mengambil keputusan yang mempengaruhi kinerja 

bisnis [7]. Semakin banyak rangsangan yang diberikan 

perusahaan kepada pegawai, semakin bagus kinerja 

perusahaan.  

Stres merupakan keadaan yang  mempengaruhi emosi, 

pola pikir, dan keadaan. Ketika seorang mengalami 

stres, hal itu mempengaruhi kinerja, sehingga beban 

kerja yang semakin berat harus dikurangi agar 

karyawan tidak mengalami stres kerja yang mengarah 

pada kinerja yang mereka lakukan [8]. Ini bisa 

menunjang perusahaan lebih mencerna dampak stres 

kerja sehingga mereka dapat bekerja lebih efektif. 

Fenomena di mana karyawan menghabiskan total satu 

hingga tiga jam waktu kerja mereka untuk mengakses 

hal-hal di luar pekerjaan. Aktivitas yang dilakukan 

oleh karyawan saat memakai internet untuk keperluan 

individu, seperti berkomunikasi melalui media sosial 

atau bahkan bermain game [9].  

Jika dikaitkan dengan situasi yang berkembang di 

lingkungan perusahaan, tidak mungkin jika perusahaan 

tidak memperbolehkan karyawannya untuk 

menggunakan fasilitas internet [10]. Internet menjadi 

bagian integral dari bagaimana bisnis melakukan 

pekerjaan mereka. Teknologi dan Internet dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas di tempat kerja, 

misalnya pengiriman dan penerimaan informasi yang 

lebih cepat [11]. Dengan adanya layanan online 

diharapkan perusahaan dapat menawarkan layanan 

yang lebih efisien karena internet memungkinkan 

perusahaan untuk berinteraksi dengan pelanggannya 

dengan sangat cepat. Di sisi lain, penggunaan 

penawaran online di perusahaan juga memiliki sisi 

negatif yaitu karyawan menggunakan internet di luar 

pekerjaan [12]. 

Dilihat dari observasi awal beberapa karyawan Kantor 

Dinas Koperasi UMKM Kota Medan menggunakan 

fasilitas internet kantor bukan hanya digunakan untuk 

keperluan pekerjaan tapi digunakan juga untuk 

kepentingan pribadi seperti melihat sosial media, 

chatting, mendengarkan musik di Spotify, bermain 

game dan lain-lain yang menggunakan fasilitas kantor 

guna kepentingan individual [13]. Fenomena ini adalah 

suatu kesalahan yang seharusnya tidak dilakukan pada 

jam bekerja dan ini bisa memberikan efek negatif 

terhadap kinerja karyawan dikarenakan timbul rasa 

tidak fokus terhadap pekerjaan masing-masing [14]. 

Dilihat dari paparan sebelumnya, diketahui bahwa 

kinerja karyawan yang belum maksimal dikarenakan 

tidak adanya motivasi kerja, adanya stres kerja 

karyawan dan masih terdapat karyawan yang 

menggunakan internet tidak untuk keperluan pekerjaan 

(Cyberloafing) sehingga berdampak pada kinerja 

karyawan tersebut [15]. Dalam penelitian ini,peneliti 

berfokus pada motivasi kerja, stres kerja, cyberloafing, 

dan self control karyawan di Kantor Dinas Koperasi 

UMKM Kota Medan terhadap kinerja karyawan [16]. 

Pengaruh Konflik Kerja Dan Cyberloafing Terhadap 

Kinerja Karyawan (Suatu Studi Pada Karyawan Pt. 

Surya Indah Baja Tangerang), mendapatkan hasil 

penelitian bahwa cyberloafing berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan [17]. Pengaruh Perilaku 

Cyberloafing Terhadap Kinerja Karyawan Pada Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Makassar, 

yang mendapatkan hasil bahwa perilaku cyberloafing 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan [18].  

Kedua hasil penelitian ini saling bertentangan, maka 

dari itu penelitian ini bertujuan mengetahui lebih lanjut 

mengenai pengaruh Motivasi kerja, Stres Kerja dan 

cyberloafing terhadap kinerja karyawan dengan 

dimoderasi oleh variabel self control. Berdasarkan hal 

tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

apakah terdapat pengaruh Motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan di Kantor Dinas Koperasi UMKM 

Kota Medan?. Apakah terdapat pengaruh Stres kerja 

terhadap kinerja karyawan di Kantor Dinas Koperasi 

UMKM Kota Medan?. Apakah terdapat pengaruh 

CyberLoafing terhadap kinerja karyawan di Kantor 

Dinas Koperasi UMKM Kota Medan?. Apakah 

terdapat pengaruh Motivasi kerja, Stres kerja, dan 

Cyberloafing terhadap kinerja karyawan di Kantor 

Dinas Koperasi UMKM Kota Medan?. Apakah 

moderasi Motivasi Kerja mampu memperkuat atau 

memperlemah pengaruh Cyberloafing terhadap Kinerja 

Karyawan?. Apakah moderasi Self Control mampu 

memperkuat atau memperlemah pengaruh Stres Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan?. Apakah moderasi Self 

Control mampu memperkuat atau memperlemah 

pengaruh Cyberloafing terhadap Kinerja Karyawan?. 

Apakah moderasi Self Control mampu memperkuat 

atau memperlemah pengaruh Motivasi kerja, Stres 

kerja, dan Cyberloafing terhadap Kinerja Karyawan?. 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan . masalah 

yang telah ditemukan, maka peneliti melakukan 

penelitian dengan judul Determinan Kinerja Pegawai 

Dengan Self Control Sebagai Variabel Moderating 

(Studi Kasus Dinas Koperasi UMKM Kota Medan). 

Motivasi kerja adalah sebagai dukungan seseorang 

agar melaksanakan tugasnya dengan tepat, itu faktor 

yang menentukan keberhasilan atau kegagalan 

diberbagai hal dan merupakan energi emosional dalam 

pekerjaan baru. Motivasi kerja adalah suatu yang 

memicu dukungan kerja. Motivasi merupakan 

keinginan dalam diri seseorang membuatnya 

melakukan tindakan tersebut. Adapun Allah berfirman 

pada quran surah al-Fajr yaitu sebagai berikut: 

         
                 

               ۲٧ 

                                                   ۲٨ 

                              ۲٩ 

                      ۳۰ 

Artinya: 27. Wahai jiwa yang tenang kembalilah!. 28. 

Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang rida 

dan diridhai Nya. 29. Maka masuklah ke dalam 
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golongan hamba-hambaku. 30. dan masuklah kedalam 

surgaku.  

Stres Kerja memaparkan bahwa stres kerja adalah 

fenomena individual berada dalam tekanan di tempat 

kerja dan di wilayah kerjanya, sehingga menyebabkan 

individu bereaksi negatif dan merasa terbebani dalam 

menunaikan tugasnya. Stres kerja merupakan umpan 

balik fisiologis dan psikologis bagi karyawan dalam 

kaitannya dengan tujuan organisasi. Stres kerja juga 

dikatakan menghambat dan mengganggu produktivitas 

individu di lingkungan kerja. Stres kerja adalah 

perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam 

menghadapi pekerjaan [19]. Cyberloafing adalah 

pemakaian Internet oleh karyawan selama jam kerja 

untuk kepentingan pribadi, bukan berkaitan dengan 

pekerjaan. Cyberloafing adalah perilaku karyawan 

yang memakai layanan Internet di tempat kerja dan 

yang sengaja digunakan karyawan untuk keperluan 

pribadi dengan membuka situs internet non-kerja 

selama jam kerja. Kinerja adalah keseluruhan derajat 

keberhasilan seorang individu dalam melaksanakan 

tugas-tugas dalam kurun waktu tertentu, yang sudah 

disetujui bersama. Kinerja kerja dan sikap kerja satu 

tahun yang biasa dari seseorang. Kinerja kemudian 

dapat diukur dengan kemampuan untuk melaksanakan 

pekerjaan yang sudah diserahkan [20]. Kinerja sebagai 

perolehan hasil kerja setelah melakukan pekerjaan 

yang diberikan berdasarkan kompetensi, pengalaman, 

integritas, dan waktu. Allah berfirman dalam quran 

surah An najm ayat 39-41. 

                                                 ۳٩ 

                                 ۴۰ 

             ٮ             
               ۴۱ 

Artinya: 39. Dan bahwa manusia hanya memperoleh 

apa yang telah diusahakannya. 40. Dan sesungguhnya 

usahaya itu kelak akan diperhatikan (kepadanyaa). 41. 

kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan 

balasan yang paling sempurna. 

Self Control adalah keahlian melawan tanggapan 

negatif dan mengendalikan perilaku dalam menanggapi 

suatu rangsangan sehingga seseorang dapat membuat 

keputusan yang benar dan mencapai tujuan yang 

diinginkan. Self Control adalah Kemampuan membaca 

situasi atau situasi dan lingkungan seseorang, 

keterampilan mengolah informasi dan pengendalian 

perilaku sebagai bentuk sosialisasi sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang dihadapi. Selanjutnya 

kerangka berfikir akan ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan Gambar 1 hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah Ha1 Motivasi Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. H01 

Motivasi Kerja tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Ha2 Stres Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. H02 Stres Kerja tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Ha3 Cyber 

Loafing berpengaruh positif dans ignifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. H03 Cyber Loafing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Ha4 Motivasi Kerja, Stres Kerja dan Cyber Loafing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. H04 Motivasi Kerja, Stres Kerja dan Cyber 

Loafing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Ha5 Moderasi Self Control mampu 

memperkuat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. H05 Moderasi Self Control mampu 

memperlemah pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan. Ha6 Moderasi Self Control mampu 

memperkuat pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. H06 Moderasi Self Control mampu 

memperlemah pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. Ha7 Moderasi Self Control mampu 

memperkuat pengaruh Cyberloafing terhadap Kinerja 

Karyawan. H07 Moderasi Self Control mampu 

memperlemah pengaruh Cyberloafing terhadap Kinerja 

Karyawan. Ha8 Moderasi Self Control mampu 

memperkuat pengaruh Motivasi kerja, Stres kerja, dan 

Cyberloafing terhadap Kinerja Karyawan. H08 

Moderasi Self Control mampu memperlemah pengaruh 

Motivasi kerja, Stres kerja, dan Cyberloafing terhadap 

Kinerja Karyawan.  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif. Data 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berbentuk 

angka dengan memakai statistika sebagai alat 

pengujian komputasi yang berkesinambungan dengan 

persoalan yang akan ditelaah untuk menarik 

kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Pegawai Kantor Dinas Koperasi UMKM Kota Medan 

yang berjumlah 80 orang. Sampel penelitian ini 

diambil secara acak yang berjumlah 40 orang dari 

karyawan Kantor Dinas tersebut. Pengambilan sampel 

ini memakai metode Simple Random Sampling karena 

dipilih secara acak atau bebas dimana seluruh populasi 

mendapat kesempatan yang sama untuk dipilih 

menjadi sampel. 

Motivasi kerja adalah kekuatan pendukung dan 

kemampuan anggota organisasi untuk mengerahkan 

keterampilan dan waktu yang beebentuk keahlian 

manusia guna melaksanakan semua pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawabnya. Enam indikator motivasi 

kerja yaitu Perhatian, Minat, Hasrat, Hasil/keputusan, 

Performa/kinerja, Kepuasan. Stres Kerja adalah 

keadaan tertekan secara fisiologis maupun psikologis 

yang dialami karyawan  dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Indikator-Indikator stres kerja adalah 

Desakan pekerjaan, Desakan sikap pemimpin, Desakan 

antar pekerja. 
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Cyber Loafing adalah perilaku seorang karyawan 

ketika dengan sengaja menggunakan Internet di tempat 

kerja untuk keperluan sendiri. Indikator cyber loafing 

terbagi menjadi dua golongan yaitu Minor Cyber 

loafing (mempergunakan internet diluar kebutuhan 

pekerjaan), Serious (mempergunakan internet diluar 

pekerjaan yang lebih bahaya dalam bentuk ilegal). Self 

Control adalah kemampuan untuk mengontrol respon 

dan tingkah laku dengan situasi dan kondisi yang 

sedang dihadapinya. Indikator Self Control yaitu 

Kemampuan mengendalikan keadaan, Kemampuan 

mengatur stimulus, Kemampuan mengambil 

keputusan, Kemampuan memilih tindakan. Kinerja 

adalah keseluruhan derajat keberhasilan seorang 

individu dalam melaksanakan tugas-tugas dalam kurun 

waktu tertentu, seperti Standar kerja, tujuan atau 

sasaran dan kriteria yang telah ditetapkan yang telah 

disepakati bersama. 4 indikator kinerja, yaitu Mutu, 

Jumlah, Kurun Waktu, Hubungan antar karyawan. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu 

observasi awal di tempat penelitian, menggunakan 

Kuesioner atau angket, dan setelahnya menggunakan 

dokumentasi. Teknik Analisis Instrumen adalah Uji 

Validitas adalah penilaian guna menghitung data agar 

peneliti dapat mengetahui bahwa data yang akan diolah 

valid atau tidak. Valid menunjukkan tingkat ketelitian 

antara data yang benar-benar ada pada subjek dengan 

data yang dikumpulkan oleh peneliti. Instrumen 

variabel adalah pengujian yang dilaksanakan guna 

menentukan objek yang sama bisa menimbulkan daya 

informasi yang sama.  Uji Asumsi Klasik adalah Uji 

Normalitas dilaksanakan mencari tahu mungkinkah 

data penelitian terdistribusi normal. Pada penelitian ini 

uji normalitas berdasarkan Kolmogorov Smirnov 

dengan menggunakan program SPSS versi 25. 

Analisis Regresi Linier Berganda bertujuan 

memastikan hasil positif dan negatif antara variabel 

independen dan dependen dan prediksi nilai variabel 

dependen saat variabel independen meninggi atau 

menurun. Uji Hipotesis adalah Ujian Parsial (Uji t) 

dengan tujuan pengujian parsial adalah guna mencari 

tahu kuat pengaruh parsial variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Uji Simultan (Uji F) atau secara 

simultan dilaksanakan guna ingin mencari kebenaran 

apakah variabel independen dan dependen memiliki 

pengaruh secara bersama-sama dalam model 

penelitian. Koefisien Determinasi (R2) yaitu Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Koefisien determinasi (R2) mulanya dilaksanakan 

guna menilai sejauh mana model dalam penelitian 

menjelaskan variasi variabel dependen. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian yang dilaksanakan dan pengolahan 

data untuk diteliti. Pengaruh motivasi kerja, stress 

kerja, cyberloafing terhadap kinerja karyawan dengan 

variabel self control sebagai variabel moderating. 

Sebelum instrumen angket disebar kepada responden, 

peneliti terlebih dahulu melakukan tes kelayakan 

instrumen kepada responden lainnya. Peneliti 

menyebarkan angket kepada 34 responden yaitu 

pegawai Dinas Koperasi UMKM Kota Medan secara 

acak. Uji validitas dan reliabilitas ini dilakukan 

memakai Product moment dan Cronbach alpha yang 

diolah menggunakan SPSS versi 25 dengan ketentuan 

rhitung> rtabel. 

Keseluruhan butir angket yang valid akan digunakan 

untuk penyelidikan lebih lanjut, sedangkan yang tidak 

valid akan dihapuskan. Uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa seluruh butir angket dinyatakan reliabel untuk 

dilanjutkan kepada penelitian selanjutnya. Hasil uji 

normalitas menggunakan SPSS versi 25 menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dengan memperhatikan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed). Nilai signifikan sebesar 0,200 

hal ini berarti 0,200 > 0,05 (Alpha) yang akhirnya bisa 

ditetapkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh Motivasi  Kerja 

(X1), StresKerja (X2), Cyberloafing (X3), Terhadap 

Kinerja Karyawan dengan variabel Self Control 

sebagai variabel moderating. Melalui olah data 

sebelumnya maka dapat diketahui persamaan 

regresinya sebagai berikut Y = a + b1 X1 + b2 X2+ b3 

X3 – e. Y = 17,109+ 0,271X1 + 0,224X2 + 0,329X3 

Penjelasan persamaannya yaitu Nilai konstanta (a) 

sebesar 17,109artinya jika variabel Motivasi Kerja 

(X1), Stres Kerja (X2), Cyberloafing (X3) dianggap 

konstan (memiliki nilai 0), maka variabel Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 17,109. Nilai koefisien regresi 

variabel Motivasi Kerja(X1) sebesar 0,271 (27,1%) 

dengan asumsi variabel bebas yang lain tetap. Nilai 

koefisien regresi variabel Stres Kerja(X2) sebesar 

0,224 (22,4%) dengan asumsi variabel bebas yang lain 

tetap. Nilai koefisien regresi variabel 

Cyberloafing(X3) sebesar 0,329 (32,9%) dengan 

asumsi variabel bebas yang lain tetap. 

Uji Hipotesis Parsial (Uji-t) yang Pengujian hipotesis 

dilaksanakan dengan mengumpamakan t-hitung dan t-

tabel menggunakan program SPSS versi 25 dengan 

mendapatkan ttabel derajat kebebasan (dk) = n-k (dk = 

40 – 2 = 38) = 1,685. Variabel Motivasi Kerja(X1) 

mendapatkan thitung = 2,826. sehingga diperoleh 

thitung> ttabel (2,826>1,685), serta nilai sig < 0,05 

(0,000 < 0,05) maka Ho1 tidak dapat diterima dan Ha1 

diterima, artinya ada pengaruh signifikan antara 

variabel Motivasi Kerja Terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y). Variabel Stres Kerja(X2) mendapatkan 

thitung = 2,167. sehingga di peroleh thitung> ttabel 

(2,167>1,685), serta nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) 

maka Ho2 tidak dapat diterima dan Ho2 diterima, 

artinya ada pengaruh signifikan antara variabel Stres 

Kerja Terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y). 

Variabel Cyberloafing(X3) mendapatkan thitung = 

5,333. sehingga diperoleh thitung> ttabel 

(5,333>1,685), serta nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) 

maka Ho3 tidak dapat diterima dan Ha3 diterima, 

artinya ada pengaruh signifikan antara variabel 

Cyberloafing Terhadap variabel Kinerja Karyawan 

(Y).  
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Pengujian hipotesis menghitung F-hitung dan F-tabel 

menggunakan program SPSS versi 25 dengan 

mendapatkan ftabel derajat kebebasan (dk) = 2,84. Hal 

ini menunjukkan bahwa Fhitung>Ftabel 

(10,294>2,84), serta nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) 

maka H0 tidak dapat diterima dan Ha diterima, artinya 

ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel X1, 

X2 dan X3 terhadap variabel Y. 1. Moderasi Self 

Control Memperkuat Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Diketahui nilai t untuk moderasi Z atas X1 terhadap Y 

yaitu = 3,136 > 1,685, yang artinya thitung lebih besar 

dari ttabel (3,136 > 1,685) dengan nilai sig 0,000 < 

0,05. Sehingga dapat diperoleh hasil bahwa moderasi 

Self Control mampu memperkuat pengaruh Motivasi 

Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Moderasi Self 

Control Memperkuat Stres Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan. Diketahui nilai t untuk moderasi Z atas X2 

terhadap Y yaitu = 3,080 > 1,685, yang artinya thitung 

lebih besar dari ttabel (3,080 > 1,685) dengan nilai sig 

0,000 < 0,05. Sehingga dapat diperoleh hasil bahwa 

moderasi Self Control mampu memperkuat pengaruh 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Moderasi Self Control Memperkuat Cyberloafing 

Terhadap Kinerja Karyawan. Diketahui nilai t untuk 

moderasi Z atas X3 terhadap Y yaitu = 1,701 > 1,685, 

yang artinya thitung lebih besar dari ttabel (1,701 > 

1,685) dengan nilai sig 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 

diperoleh hasil bahwa moderasi Self Control mampu 

memperkuat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. Moderasi Self Control Memperkuat 

Motivasi Kerja, Stres Kerja dan Cyberloafing 

Terhadap Kinerja Karyawan. Diketahui nilai t untuk 

moderasi Z atas X1, X2 dan X3 terhadap Y yaitu = 

5,258 > 1,685, yang artinya thitung lebih besar dari 

ttabel (5,258 > 1,685) dengan nilai sig 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat diperoleh hasil bahwa moderasi Self 

Control mampu memperkuat pengaruh Motivasi Kerja, 

Stres Kerja dan Cyberloafing terhadap Kinerja 

Karyawan. Koefisien Determinasi (R2) adalah Nilai 

koefisien determinasi dapat dilihat pada R square. 

Berlandaskan data perhitungan hasil koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,502 atau R2 = 0,502 x 

100% = 50,2%. Sehingga secara keseluruhan/simultan 

Motivasi Kerja, Stres Kerja dan Cyberloafing 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 

50,2%. Berlandaskan hasil analisis penelitian, variabel 

X1 Memiliki pengaruh signifikan terhadap Y dengan 

hasil Uji-t  diperoleh nilai t hitung > t tabel sebesar 

2,826>1,685. Dengan signifikan 0,000 < 0,05. Maka 

berdasarkan kriteria pengujian hipotesis secara parsial 

dapat disimpulkan bahwa variabel X1 memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel Y. Berlandaskan 

persamaan regresi berganda didapatkan X1 memiliki 

pengaruh sebesar 27,1% terhadap Y. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Anik tahun 2018 dengan judul 

Pengaruh Stres Kerja, Motivasi Kerja, Kompensasi 

terhadap Kinerja Karyawan Dengan Lama Kerja 

Sebagai Variabel Moderating, bahwa variabel X1 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y. 

Berlandaskan hasil analisis penelitian, variabel X2 

Memiliki pengaruh signifikan terhadap Y dengan hasil 

Uji-t  diperoleh nilai t hitung > t tabel sebesar 

2,167>1,685. Dengan signifikan 0,000 < 0,05. Maka 

berdasarkan kriteria pengujian hipotesis secara parsial 

dapat disimpulkan bahwa variabel X2 memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Y. Berlandaskan 

persamaan regresi berganda didapatkan hasil X2 

memiliki pengaruh sebesar 22,4% terhadap Y. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Wartono tahun 2017 dengan judul 

Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan, 

bahwa variabel Stres kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  

Berlandaskan hasil analisis penelitian, variabel X3 

memiliki pengaruh signifikan terhadap Y dengan hasil 

Uji-t  diperoleh nilai t hitung > t tabel sebesar 

5,333>1,685. Dengan signifikan 0,000 < 0,05. Maka 

berdasarkan kriteria pengujian hipotesis secara parsial 

dapat disimpulkan bahwa variabel X3 memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Y. Berlandaskan 

persamaan regresi berganda didapatkan hasil X3 

memiliki pengaruh sebesar 32,9% terhadap Y. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Damayanti tahun 2022 dengan 

judul Pengaruh Stres Kerja dan Perilaku Cyberloafing 

terhadap Kinerja Karyawan, bahwa variabel motivasi 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Berlandaskan hasil hipotesis simultan didapat hasil 

bahwa Fhitung>Ftabel (10,294>2,84), serta nilai sig < 

0,05 (0,000 < 0,05), artinya ada pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel X1, X2 dan X3 terhadap 

variabel Y dengan pengaruh sebesar 50,2%. 

Berlandaskan hasil hipotesis memakai SPSS Versi 25 

nilai t untuk moderasi Z atas X1 terhadap Y yaitu = 

3,136 > 1,685, yang artinya thitung lebih besar dari 

ttabel (3,136 > 1,685) dengan nilai sig 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat diperoleh hasil bahwa moderasi Self 

Control mampu memperkuat pengaruh Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan. Berlandaskan hasil 

hipotesis memakai SPSS Versi 25 nilai t untuk 

moderasi Z atas X2 terhadap Y yaitu = 3,080 > 1,685, 

yang artinya thitung lebih besar dari ttabel (3,080 > 

1,685) dengan nilai sig 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 

diperoleh hasil bahwa moderasi Self Control mampu 

memperkuat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Berlandaskan hasil hipotesis memakai SPSS Versi 25 

nilai t untuk moderasi Z atas X3 terhadap Y yaitu = 

1,701 > 1,685, yang artinya thitung lebih besar dari 

ttabel (1,701 > 1,685) dengan nilai sig 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat diperoleh hasil bahwa moderasi Self 

Control mampu memperkuat pengaruh Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan. Berlandaskan hasil 

hipotesis memakai SPSS Versi 25 nilai t untuk 

moderasi Z atas X1, X2 dan X3 terhadap Y yaitu = 



Trisna Eka Putri, Sri Ramadhani 

Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis − Vol.  5, No. 2 (2023) 434-439 

439 

5,258 > 1,685, yang artinya thitung lebih besar dari 

ttabel (5,258 > 1,685) dengan nilai sig 0,000 < 0,05. 

Sehingga dapat diperoleh hasil bahwa moderasi Self 

Control mampu memperkuat pengaruh Motivasi Kerja, 

Stres Kerja dan Cyberloafing terhadap Kinerja 

Karyawan. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan mempertimbangkan 

data dari penelitian ini, kami dapat menarik 

kesimpulan adalah terdapat pengaruh yang signifikan 

variabel Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja 

Karyawan Dinas Koperasi UMKM Kota Medan 

dengan memiliki pengaruh sebesar 27,1%. Terdapat 

pengaruh yang signifikan variabel Stres Kerja (X2) 

terhadap Kinerja Karyawan Dinas Koperasi UMKM 

Kota Medan dengan memiliki pengaruh sebesar 

22,4%. Terdapat pengaruh yang signifikan variabel 

Cyberloafing (X3) terhadap Kinerja Karyawan Dinas 

Koperasi UMKM Kota Medan harus memiliki 

pengaruh sebesar 32,9%. Terdapat pengaruh yang 

signifikan variabel Motivasi Kerja, Stres Kerja dan 

Cyberloafing terhadap Kinerja Karyawan secara 

simultan sebesar 50,2%. Moderasi Self Control mampu 

memperkuat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan. Moderasi Self Control mampu memperkuat 

pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Moderasi Self Control mampu memperkuat pengaruh 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Moderasi 

Self Control mampu memperkuat pengaruh Motivasi 

Kerja, Stres Kerja dan Cyberloafing terhadap Kinerja 

Karyawan. 
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